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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan dalam penelitian ini, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

 1. Analisis putusan Hakim Nomor : 0195/Pdt.G/2013/PA tentang perkara 

perceraian dengan alasan perbedaan agama di Pengadilan Kelas 1 A Kendari 

adalah sesuai prosedur dengan hukum acara yang berlaku berdasarkan fakta-fakta 

yang diajukan dalam persidangan, namun dalam pengambilan putusan di mana 

Hakim memfasakh permohonan Pemohon  kurang tepat, seharusnya Hakim 

memutusnya dengan perkara cerai talak karena berawal dari pertengkaran terus-

menerus yang sukar untuk didamaikan. 

 2. Pengaruh putusan perkara perceraian dengan alasan perbedaan agama 

oleh Hakim Pengadilan Agama Kendari dalam putusan Nomor 0195/Pdt.G/2013 

terhadap status perkawinan dan kedudukan anak bahwa Pengadilan Agama dapat 

mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan dan 

menentukan hak bagi istri. Dalam permohonan cerai talak suami terhadap istri 

atau pemutusan perkawinan, Hakim diberikan kewenangan oleh Undang-Undang 

untuk membebani suami untuk memberikan nafkah iddah, mut’ah dan madya 

terhadap istri. Tentang kedudukan anak diserahkan hak asuhnya kepada ibunya 

agar lebih terjamin keselamatan agamanya. 
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B. Saran 

 Perlu adanya penyuluhan hukum kepada masyarakat awam agar dapat 

mengetahui hak dan kewajibanya, terutama hukum keluarga sekaligus 

mensosialisasikan Kompilasi Hukum Islam kepada masyarakat agar masyarakat 

sejak dini dapat mengetahui akibat hukum yang timbul dari perceraian tersebut, 

sehingga mereka dapat mencari solusi yang baik. 
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